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Abstract 

Indonesia is one of the countries with a high vulnerability to natural disasters, particularly earthquakes and tsunamis, which often result 
in significant damage and loss of life. Amid these threats, the education sector plays a crucial role in raising awareness and preparedness, 
including through the integration of disaster mitigation into the curriculum. However, the current vocational education curriculum in 
Vocational High Schools (SMK) has not adequately addressed Disaster Risk Reduction (DRR), especially in relation to relevant 
vocational fields. This study aims to design a DRR curriculum integrated into vocational education in SMK, specifically for the Civil 
Engineering, Mechanical Engineering, and Hospitality departments. The research methods used include an analysis of industry needs and 
local risk assessments through literature reviews, surveys, and interviews with experts. The results show that the integration of DRR into 
the vocational curriculum can enhance students' technical competencies and preparedness in facing disasters, while also strengthening 
community resilience. The conclusions of this study emphasize the importance of implementing a curriculum that is adaptive to local 
conditions, as well as developing teacher capacity through specialized DRR training. This study recommends the gradual implementation 
of the DRR curriculum, teacher training, and ongoing evaluation to ensure the curriculum's relevance and effectiveness. These findings 
support the enhancement of local community resilience and the readiness of graduates to face disasters in their work environments. 
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Abstrak 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan bencana alam yang sangat tinggi, terutama gempa 
bumi dan tsunami, yang sering kali mengakibatkan kerusakan besar dan korban jiwa. Di tengah ancaman ini, sektor 
pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat, termasuk melalui 
integrasi mitigasi bencana dalam kurikulum. Namun, kurikulum pendidikan vokasi di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) saat ini masih kurang memperhatikan aspek Pengurangan Risiko Bencana (PRB), terutama dalam kaitannya 
dengan bidang kejuruan yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang kurikulum PRB yang diintegrasikan 
ke dalam pendidikan vokasi di SMK, khususnya pada jurusan Teknik Sipil, Teknik Mesin, dan Perhotelan. Metode 
penelitian yang digunakan mencakup analisis kebutuhan industri dan evaluasi risiko lokal melalui studi literatur, survei, 
dan wawancara dengan para ahli. Hasilnya menunjukkan bahwa integrasi PRB dalam kurikulum vokasi dapat 
meningkatkan kompetensi teknis dan kesiapan siswa dalam menghadapi bencana, sekaligus memperkuat resiliensi 
komunitas. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya pelaksanaan kurikulum yang adaptif terhadap 
kondisi lokal serta pengembangan kapasitas guru melalui pelatihan khusus PRB. Studi ini merekomendasikan 
implementasi kurikulum PRB secara bertahap, pelatihan guru, dan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan relevansi 
dan efektivitas kurikulum. Temuan ini mendukung peningkatan resiliensi komunitas lokal dan kesiapan lulusan dalam 
menghadapi bencana di lingkungan kerja.  

Kata Kunci:  
  Kurikulum; Kesiapsiagaan Bencana; Pendidikan Vokasi; Pengurangan Risiko Bencana.  
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan kebencanaan telah menjadi topik penting dalam beberapa dekade terakhir, terutama di 
negara-negara yang rawan bencana seperti Indonesia. Integrasi pendidikan kebencanaan dalam kurikulum 
formal, termasuk pendidikan vokasi, memiliki peran penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk 
menghadapi berbagai risiko bencana. (Chirisa & Matamanda, 2022) mengkaji dampak pendidikan 
kebencanaan di negara berkembang dan menemukan bahwa pendidikan yang terstruktur dan berkelanjutan 
dapat mengurangi dampak bencana berulang.  Pendidikan kebencanaan memungkinkan siswa memahami 
risiko yang ada di lingkungan mereka, sehingga mereka lebih siap dalam menghadapi situasi darurat. Hal ini 
sejalan dengan penelitian oleh (Cruz & Ormilla, 2022), yang menyoroti pentingnya literasi kebencanaan 
dalam kurikulum sekolah untuk meningkatkan kapasitas tanggap darurat siswa dan masyarakat. 

Indonesia adalah salah satu negara dengan tingkat kerentanan bencana alam tertinggi di dunia. 
Berdasarkan data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Indonesia mengalami 
berbagai jenis bencana alam setiap tahunnya, termasuk gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, banjir, 
dan tanah longsor. Potensi bencana yang tinggi ini diakibatkan oleh letak geografis Indonesia yang berada 
di zona pertemuan tiga lempeng tektonik besar, yaitu Lempeng Indo-Australia, Lempeng Eurasia, dan 
Lempeng Pasifik. Selain itu, fenomena cuaca ekstrem yang terkait dengan perubahan iklim juga semakin 
meningkatkan frekuensi dan intensitas bencana hidrometeorologi seperti banjir dan tanah longsor (BMKG, 
2023)(Quimada et al., 2023; Shahidullah & Hossain, 2022). 

Hasil dalam studinya (Seddighi et al., 2022) di China menyoroti perlunya mengintegrasikan 
pengurangan risiko bencana (Disaster Risk Reduction atau DRR) dalam pendidikan vokasi. Mereka 
berargumen bahwa pendidikan kebencanaan yang terintegrasi dengan pelatihan teknis dapat meningkatkan 
kemampuan siswa untuk merespons bencana dengan lebih cepat dan efektif. Penelitian ini memperkuat 
temuan (Nur aziz et al., 2023) di Indonesia, yang mengembangkan kurikulum pelatihan manajemen bencana 
untuk SMK dan menemukan bahwa pendekatan berbasis kompetensi sangat efektif dalam membekali siswa 
dengan keterampilan praktis untuk mitigasi bencana. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh  Nur Aziz et al., (2023) pendidikan vokasi di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) berperan krusial dalam mempersiapkan siswa untuk masuk ke dunia kerja 
dengan keterampilan teknis yang memadai. Namun, dalam konteks Indonesia yang rawan bencana, 
keterampilan teknis saja tidak cukup. Pengintegrasian pelatihan manajemen bencana dalam kurikulum SMK 
menjadi kebutuhan mendesak untuk membekali siswa dengan kemampuan menghadapi situasi darurat yang 
mungkin terjadi selama mereka bekerja atau bahkan sebelum memasuki dunia kerja.  Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa pendidikan kebencanaan yang terintegrasi dalam kurikulum sekolah dapat secara 
signifikan meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan siswa terhadap bencana. Misalnya, (Chirisa & 
Matamanda, 2022) menekankan bahwa pendidikan risiko bencana mampu mengurangi dampak bencana 
berulang di masyarakat berkembang dengan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai mitigasi risiko. 
Studi lain oleh Li et al., (2020) menggarisbawahi pentingnya kurikulum berbasis bencana dalam pendidikan 
vokasi untuk mengajarkan respon cepat dan tepat terhadap bencana, khususnya di negara-negara yang sering 
menghadapi bencana alam. 

Dalam penelitian mengenai desain kurikulum untuk pelatihan manajemen bencana dalam 
pendidikan vokasi di SMK, terdapat beberapa gap signifikan yang perlu diatasi. Pertama, banyak penelitian 
yang ada saat ini belum mengeksplorasi secara mendalam kebutuhan kontekstual spesifik dari SMK, 
mengakibatkan desain kurikulum yang mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan tantangan dan kebutuhan 
lokal. Selain itu, meskipun desain kurikulum sering kali diusulkan, efektivitas implementasinya dalam 
konteks pendidikan vokasi belum banyak dievaluasi secara empiris. Hal ini mengakibatkan kekurangan bukti 
mengenai dampak nyata dari kurikulum terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi bencana. Gap lain yang 
penting adalah kurangnya integrasi teknologi modern dalam kurikulum, padahal teknologi dapat memainkan 
peran kunci dalam pelatihan bencana yang lebih interaktif dan realistis. Juga, keterlibatan berbagai 
stakeholder seperti industri, pemerintah, dan masyarakat lokal dalam pengembangan kurikulum masih 
minim, sehingga kurikulum yang dihasilkan mungkin tidak sepenuhnya relevan atau aplikatif. Selain itu, 
aspek sosio-kultural yang mempengaruhi desain dan pelaksanaan kurikulum belum cukup diperhatikan, 
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padahal penyesuaian dengan nilai-nilai lokal dapat meningkatkan efektivitas kurikulum. Terakhir, penelitian 
tentang kebutuhan pelatihan bagi pengajar dalam menerapkan kurikulum manajemen bencana juga masih 
terbatas, sehingga pengajar mungkin tidak memiliki kompetensi yang memadai untuk mengimplementasikan 
kurikulum secara efektif. Identifikasi dan pemahaman tentang gap ini dapat memberikan arah yang lebih 
jelas untuk pengembangan kurikulum yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan nyata di SMK. 

Bahkan pentingnya literasi pencegahan bencana alam dalam kurikulum sekolah untuk meningkatkan 
keterampilan pencegahan bencana di kalangan siswa. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan 
pencegahan bencana alam memberikan kontribusi signifikan terhadap pengetahuan, persepsi, dan 
keterampilan siswa dalam mencegah bencana alam, yang pada gilirannya membantu melindungi komunitas 
dari dampak bencana (Hasan, 2022; Vu et al., 2023). Sementara itu, penelitian oleh (Yusuf et al., 2022) 
menyebutkan bahwa desain kurikulum yang mengintegrasikan pelatihan manajemen bencana di SMK 
mampu meningkatkan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana dengan cara yang lebih praktis dan 
aplikatif. Selain itu, (Masykar, 2019; Quimada et al., 2023) mengamati bahwa kurikulum yang menyertakan 
pendidikan kebencanaan juga dapat berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan pengambilan keputusan yang cepat di kalangan siswa vokasi. 

Penelitian lain oleh (Erliana & Hasan, 2023; Sari et al., 2020) juga menekankan pentingnya pelatihan 
kebencanaan berbasis kompetensi yang terstruktur dalam kurikulum pendidikan vokasi, yang bertujuan 
untuk membentuk mentalitas siap siaga dalam menghadapi situasi darurat. Secara keseluruhan, 
pengembangan kurikulum pelatihan manajemen bencana di SMK bukan hanya untuk meningkatkan 
keterampilan teknis, tetapi juga untuk membekali siswa dengan kemampuan kritis dalam menghadapi risiko 

bencana, yang dapat meminimalisir dampak negatif bencana baik bagi individu maupun komunitas. 

1. STUDI PUSTAKA

1.1. Desain Kurikulum 

Desain kurikulum adalah proses perencanaan dan pengorganisasian elemen-elemen 
pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Menurut (Gong et al., 2021; 
Kitagawa, 2021b; Shahidullah & Hossain, 2022), desain kurikulum mencakup pemilihan dan penataan 
konten, pengalaman belajar, serta metode evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat. 
Proses ini memerlukan analisis mendalam terhadap tujuan pendidikan, karakteristik siswa, dan kondisi 
sosial budaya. 

(Fauzan & Arifin, 2022; Mubarak, 2022) menekankan pentingnya filosofi pendidikan dalam 
membentuk desain kurikulum, di mana tujuan pendidikan ditetapkan berdasarkan nilai-nilai dasar yang 
diyakini oleh masyarakat. Salah satu tantangan utama dalam desain kurikulum adalah memastikan 
relevansi dan adaptabilitas kurikulum terhadap kebutuhan zaman dan perkembangan teknologi. 
Penelitian oleh (Abdurrahman & Maulina, 2022; Ash-shidiqqi & Falaq, 2021) menunjukkan bahwa 
desain kurikulum yang adaptif dan berkelanjutan dapat menghasilkan hasil belajar yang lebih baik, 
karena kurikulum tersebut mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan sosial dan 
teknologi. 

1.2. Pengurangan Risiko Bencana 

Pengurangan Risiko Bencana (PRB) adalah serangkaian upaya yang dirancang untuk 
mengurangi kerentanan dan meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana. Menurut 
(Abdurrahman & Maulina, 2022), PRB melibatkan pendekatan multidisipliner yang mencakup analisis 
risiko, perencanaan mitigasi, dan penguatan kesiapsiagaan komunitas. Fokusnya adalah pada 
pencegahan dan pengurangan dampak bencana melalui perencanaan yang berbasis pada risiko yang 
teridentifikasi. 

UNISDR, (2015) menyatakan bahwa PRB tidak hanya melibatkan pemerintah, tetapi juga 
peran aktif dari masyarakat dan sektor swasta. Kolaborasi ini penting untuk menciptakan strategi 
mitigasi yang komprehensif dan berkelanjutan. Lebih lanjut, PRB juga menekankan pentingnya 
integrasi pendekatan PRB dalam kebijakan pembangunan agar setiap langkah pembangunan 
memperhitungkan potensi risiko bencana (Shahidullah & Hossain, 2022). 

(Hamid et al., 2021; Toyado, 2022) mengidentifikasi bahwa salah satu elemen penting dalam 
PRB adalah pendidikan dan kesadaran publik. Mereka menemukan bahwa pendidikan kebencanaan 
yang disampaikan secara konsisten dapat membangun budaya kesiapsiagaan dan tanggap darurat dalam 
masyarakat, yang pada akhirnya mengurangi dampak bencana secara signifikan. 
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1.3. Pelatihan Manajemen Bencana 

Pelatihan manajemen bencana adalah proses pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 
kesiapsiagaan individu dan organisasi dalam menghadapi situasi darurat atau bencana. Menurut (Yusuf 
et al., 2022), pelatihan ini mencakup berbagai aspek, seperti pengenalan risiko bencana, strategi mitigasi, 
serta teknik respons dan pemulihan. Pelatihan yang efektif harus didasarkan pada pemahaman yang 
mendalam tentang dinamika bencana dan kebutuhan spesifik dari populasi yang dilatih. 

Penelitian oleh (Righi et al., 2021; Toyado, 2022) menyoroti bahwa pelatihan manajemen 
bencana perlu disesuaikan dengan konteks lokal dan melibatkan simulasi yang realistis untuk 
memastikan partisipan dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi sebenarnya. 
Mereka juga menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor, termasuk pemerintah, organisasi non-
pemerintah, dan masyarakat, dalam program pelatihan. 

Sementara itu, (Gong et al., 2021; Kitagawa, 2021a; Righi et al., 2021; Toyado, 2022) 
mengidentifikasi bahwa pelatihan manajemen bencana yang melibatkan pendekatan multidisipliner 
dapat meningkatkan efektivitas respons bencana dengan memperkuat komunikasi dan koordinasi antar 
lembaga. Mereka menekankan bahwa pelatihan harus mencakup tidak hanya aspek teknis tetapi juga 
keterampilan manajemen, seperti pengambilan keputusan di bawah tekanan dan manajemen sumber 
daya. 

1.4. Integrasi Kurikulum 

Integrasi kurikulum adalah pendekatan yang menggabungkan berbagai disiplin ilmu untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih terpadu dan relevan. (Putra et al., 2021), integrasi 
kurikulum membantu siswa memahami konsep-konsep dalam konteks yang lebih luas, meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, dan mempromosikan pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan ini 
memungkinkan siswa untuk melihat keterkaitan antar disiplin ilmu dan menerapkan pengetahuan 
dalam situasi dunia nyata. 

Meneliti dampak integrasi kurikulum, (Darling-Hammond et al., 2020) menekankan bahwa 
metode ini dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa karena materi yang diajarkan lebih 
relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Sementara itu, (Kitagawa, 2023; Vasileiou et al., 2022) 
mencatat bahwa integrasi kurikulum mendorong kolaborasi antar guru, yang pada akhirnya 
meningkatkan kualitas pengajaran dan pengalaman belajar siswa. 

Lebih lanjut, penelitian oleh (Shahidullah & Hossain, 2022) menunjukkan bahwa integrasi 
kurikulum berkontribusi pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 
kolaborasi, dan kreativitas. Jacobs menekankan bahwa untuk mencapai hasil yang optimal, integrasi 
kurikulum harus dirancang dengan memperhatikan konteks lokal dan kebutuhan siswa, serta didukung 
oleh pelatihan yang memadai untuk para guru. 

Dalam tulisan ini, penulis membatasi pada PRB Gempa Bumi dan Tsunami. Adapun 
pendidikan vokasi di SMK yang di maksud adalah jurusan Teknik Sipil, Teknik Mesin dan Perhotelan. 
Sehingga integrasi kurikulum dalam pelatihan manajemen bencana sebagai upaya pengurangan resiko 
bencana di SMK akan berfokus pada bencana Gempa Bumi dan Tsunami pada siswa jurusan Teknik 
Sipil, Teknik Mesin dan Perhotelan. 

2. METODE PENELITIAN

2.1. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yang dirancang secara sistematis untuk 
mengembangkan dan menganalisis desain kurikulum pelatihan manajemen bencana dalam pendidikan 
vokasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Setiap tahapan memiliki tujuan yang spesifik dan 
pendekatan yang tepat untuk memastikan kurikulum yang dihasilkan dapat diterapkan secara efektif 
dalam lingkungan pendidikan vokasi. Tahapan-tahapan tersebut meliputi: 

a. Studi Pendahuluan 

Tahap ini bertujuan untuk membangun dasar teoritis dan empiris dalam pengembangan 
kurikulum. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini meliputi: 

1. Kajian Literatur: Kajian dilakukan untuk memahami konsep-konsep utama terkait desain 
kurikulum, pelatihan manajemen bencana, serta penerapan kurikulum pendidikan vokasi pada 
tingkat SMK. Literatur yang dikaji mencakup berbagai referensi akademik, kebijakan pendidikan, 

31 



 
Andi Mustari, Nurmala Sari, Nurulwati, Ferdiansyah Novriza                     Desain kurikulum untuk pelatihan … 

 

VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal 6, 1 (2024): hal. 28-37 

serta dokumen terkait pengurangan risiko bencana (PRB), terutama di daerah yang rentan terhadap 
bencana seperti gempa bumi dan tsunami. 

2. Identifikasi Kebutuhan dan Masalah: Survei dan wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan ahli 
manajemen bencana dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara kurikulum yang ada 
dengan kebutuhan manajemen bencana. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan pakar 
pendidikan vokasi dan praktisi di bidang kebencanaan untuk menggali tantangan yang dihadapi 
dalam mengintegrasikan materi manajemen bencana dalam kurikulum SMK. 

3. Studi Konteks Lokal: Penelitian lapangan dilakukan di daerah-daerah rawan bencana, seperti Aceh, 
yang sering menghadapi ancaman gempa bumi dan tsunami. Tujuannya adalah untuk memahami 
risiko lokal serta bagaimana kurikulum manajemen bencana dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat setempat. Ini mencakup wawancara dengan pemerintah daerah, LSM, serta instansi 
terkait yang terlibat dalam mitigasi bencana. 

b. Perancangan Kurikulum 

Setelah memperoleh temuan dari tahap studi pendahuluan, tahap berikutnya adalah 
menyusun kerangka dan draft kurikulum pelatihan manajemen bencana. Kegiatan utama dalam 
tahap ini meliputi: 
1. Penyusunan Draft Kurikulum: Draft awal kurikulum disusun berdasarkan hasil kajian literatur 

dan temuan lapangan yang relevan. Kurikulum ini dirancang agar dapat diterapkan secara 
spesifik pada jurusan Teknik Sipil, Teknik Mesin, dan Perhotelan di SMK. Setiap kompetensi 
vokasi dikaitkan dengan konsep mitigasi dan respons bencana yang relevan, sehingga siswa 
dapat mempelajari penerapan langsung dalam bidang keahlian mereka. 

2. Konsultasi dengan Para Ahli: Draft kurikulum yang telah disusun kemudian dikaji oleh tim ahli 
yang terdiri dari dosen pendidikan vokasi, ahli kebencanaan, serta praktisi industri terkait. Hal 
ini dilakukan untuk mendapatkan masukan yang komprehensif dari berbagai perspektif. Ahli 
pendidikan memberikan umpan balik mengenai pendekatan pembelajaran, sementara praktisi 
manajemen bencana membantu memastikan bahwa materi yang disusun sesuai dengan 
kebutuhan di lapangan. 

3. Penyesuaian Kurikulum: Berdasarkan hasil konsultasi dengan para ahli, dilakukan revisi dan 
penyempurnaan draft kurikulum. Penyesuaian dilakukan agar kurikulum lebih adaptif terhadap 
kondisi lokal dan kebutuhan spesifik masing-masing jurusan di SMK. Kurikulum ini juga 
memastikan bahwa siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman teoretis, tetapi juga 
keterampilan praktis melalui latihan simulasi dan proyek berbasis PRB. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

a. Studi pendahuluan 

Studi Pendahuluan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan dalam 
implementasi kurikulum pelatihan manajemen bencana di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Beberapa temuan utama dari studi pendahuluan ini meliputi: 

1) Kesenjangan Kurikulum 

Analisis literatur dan wawancara dengan guru dan pakar menunjukkan bahwa kurikulum 
saat ini kurang memberikan fokus pada manajemen bencana, terutama dalam konteks pendidikan 
vokasi. 

2) Kebutuhan Pengembangan Kurikulum 

Hasil survei menunjukkan bahwa 80% guru SMK menganggap pentingnya integrasi 
pelatihan manajemen bencana dalam kurikulum, namun mereka merasa kurang memiliki panduan 
yang jelas untuk melakukannya. Sebagian besar sekolah memiliki keterbatasan sumber daya, baik 
dalam hal materi ajar maupun pelatihan guru, yang membatasi kemampuan mereka untuk 
mengimplementasikan kurikulum manajemen bencana yang efektif. 
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3) Relevansi Konteks Lokal 

Banyak sekolah yang berada di daerah rawan bencana, seperti gempa bumi dan banjir, 
namun kurikulum yang ada belum mencerminkan kebutuhan spesifik lokal tersebut. Guru dan siswa 
menunjukkan minat yang tinggi dalam memperoleh pengetahuan yang relevan untuk meningkatkan 
kesiapsiagaan bencana. 

 
4) Hambatan Implementasi 

Beberapa hambatan yang diidentifikasi termasuk kurangnya pelatihan bagi guru, 
keterbatasan waktu dalam kurikulum yang padat, dan kurangnya bahan ajar yang sesuai untuk 
pendidikan vokasi di bidang manajemen bencana. 

5) Kebutuhan Pelatihan Guru 

Studi ini juga menemukan bahwa banyak guru yang membutuhkan pelatihan tambahan 
untuk mengajarkan materi manajemen bencana secara efektif, khususnya yang disesuaikan dengan 
konteks vokasional. 

Temuan pada studi pendahuluan menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk 
mengembangkan dan mengimplementasikan kurikulum pelatihan manajemen bencana yang lebih 
komprehensif dan kontekstual di SMK. Kurikulum ini harus disertai dengan pelatihan yang memadai 
untuk para pendidik serta dukungan sumber daya yang memadai. 

b. Perancangan Kurikulum 

Dalam merancang kurikulum pelatihan manajemen bencana untuk pendidikan vokasi di 
SMK, beberapa aspek penting telah disesuaikan untuk mengintegrasikan konsep Pengurangan Risiko 
Bencana (PRB) dan kebutuhan pendidikan vokasi. Berikut adalah hasil dari perancangan kurikulum 
ini: 

1) Pengurangan Risiko Bencana (PRB) 

Kurikulum memasukkan modul khusus yang membahas identifikasi dan analisis risiko 
bencana yang spesifik di daerah Aceh. Bencana alam gempa bumi dan Tsunami banjir merupakan 
prioritas dalam integrasi ini karena memiliki potensi besar terjadi dan memiliki potensi korban jiwa 
yang besar. Materi pelajaran dirancang untuk membekali siswa dengan pengetahuan tentang strategi 
mitigasi, termasuk tindakan pencegahan dan pengurangan dampak bencana. Siswa diajarkan 
bagaimana mengidentifikasi risiko di lingkungan kerja mereka dan cara-cara untuk mengurangi 
risiko tersebut. Kurikulum mencakup latihan kesiapsiagaan bencana, seperti simulasi evakuasi dan 
pelatihan tanggap darurat. Siswa dilatih untuk berperan aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan 
respons bencana di lingkungan sekolah dan komunitas mereka. 

2) Aspek Kurikulum Pendidikan Vokasi 

Kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan vokasi dengan memasukkan elemen-
elemen manajemen bencana ke dalam kompetensi keahlian yang relevan pada jurusan teknik sipil, 
teknik mesin dan perhotelan. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek diterapkan, di mana siswa 
mengerjakan proyek nyata yang melibatkan pengurangan risiko bencana. Ini mencakup 
pengembangan rencana manajemen bencana untuk tempat kerja atau komunitas setempat. 
Kurikulum juga dapat melibatkan kerjasama dengan industri dan organisasi kebencanaan untuk 
memberikan siswa pengalaman lapangan yang relevan dan pembelajaran langsung dari praktisi. 

3) Evaluasi dan Pengembangan Kompetensi 

Penilaian berbasis kompetensi digunakan untuk mengevaluasi pemahaman siswa tentang 
PRB dan kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan ini dalam konteks vokasional. 
Evaluasi dapat mencakup penilaian teori, praktik, dan proyek. Pelatihan khusus bagi guru SMK juga 
disediakan untuk memastikan mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan 
untuk mengajarkan kurikulum yang terintegrasi ini. Pelatihan ini mencakup teknik pengajaran PRB 
dan penggunaan alat evaluasi berbasis kompetensi. Dengan perancangan kurikulum ini, diharapkan 
siswa SMK akan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk tidak hanya 
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mengurangi risiko bencana di tempat kerja mereka, tetapi juga untuk berkontribusi secara aktif 
dalam upaya pengurangan risiko di komunitas mereka. 

 
c) Hasil Perancangan Kurikulum 

Fokus utama kurikulum pelatihan manajemen bencana di SMK adalah pada integrasi konsep 
Pengurangan Risiko Bencana (PRB) dengan konteks lokal, terutama risiko gempa bumi dan tsunami, 
yang sering terjadi di Indonesia. Kurikulum ini juga disesuaikan dengan kebutuhan khusus jurusan 
Teknik Bangunan atau Teknik Sipil, Teknik Mesin, dan Perhotelan. 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas terkait integrasi Pengurangan Risiko Bencana 
(PRB) ke dalam kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), penting untuk memahami 
bagaimana setiap jurusan dapat mengadopsi dan menerapkan konsep PRB dalam konteks 
pembelajaran mereka. Tabel berikut menyajikan hubungan langsung antara materi PRB dengan mata 
pelajaran pada jurusan Teknik Sipil, Teknik Mesin, dan Perhotelan, yang masing-masing memiliki 
fokus pada mitigasi risiko bencana, khususnya gempa bumi dan tsunami, sesuai dengan kebutuhan 
dan keahlian masing-masing jurusan. 

Tabel 1. Tabel hubungan materi PRB dangen materi pada jurusan di SMK 

Materi PRB Teknik Sipil Teknik Mesin Perhotelan 

Identifikasi 
Risiko Bencana 
Lokal 

Identifikasi lokasi 
bangunan di area rawan 
gempa dan tsunami 

Penentuan kebutuhan peralatan 
darurat di area rawan bencana 

Penilaian risiko keselamatan 
hotel terkait gempa bumi 
dan tsunami 

Desain Struktur 
Tahan Gempa 

Teknik konstruksi 
bangunan tahan gempa 

Perancangan dan penempatan 
peralatan untuk meminimalkan 
risiko kerusakan 

Desain interior hotel yang 
mengurangi risiko cedera 
selama bencana 

Pemeliharaan 
Peralatan 
Darurat 

Penggunaan material 
konstruksi yang aman 
dan sesuai standar tahan 
gempa 

Pemeliharaan generator dan sistem 
mekanis penting dalam situasi 
darurat 

Pemeliharaan alat pemadam 
kebakaran dan sistem 
evakuasi di hotel 

Simulasi dan 
Pelatihan 
Evakuasi 

Latihan evakuasi di 
bangunan tahan gempa 

Uji coba dan simulasi operasional 
peralatan darurat 

Simulasi evakuasi tamu 
hotel saat gempa atau 
tsunami terjadi 

Manajemen 
Krisis dan 
Respons 
Bencana 

Pengelolaan pasca-
bencana dalam 
rehabilitasi dan 
rekonstruksi bangunan 

Peran teknik mesin dalam respons 
darurat, misalnya, penyediaan 
energi darurat 

Tindakan tanggap darurat 
dan manajemen krisis di 
hotel 

Tabel di atas mengilustrasikan integrasi Pengurangan Risiko Bencana (PRB) ke dalam 
berbagai jurusan di SMK, menunjukkan bagaimana setiap disiplin ilmu dapat mengaplikasikan konsep 
PRB dalam konteks spesifik mereka. Teknik Bangunan/Sipil fokus pada desain struktur yang tahan 
gempa, Teknik Mesin menekankan pada pemeliharaan peralatan darurat, dan Perhotelan 
mengembangkan manajemen krisis untuk melindungi tamu. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya 
memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana yang 
relevan dengan profesi mereka di masa depan terutama bencana Gempa Bumi dan Tsunami. 

3.2. Pembahasan 

a. Kesenjangan dan Kebutuhan Kurikulum 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada kesenjangan yang signifikan dalam kurikulum 
pendidikan vokasi terkait manajemen bencana, terutama dalam konteks lokal yang rawan gempa bumi 
dan tsunami seperti di Aceh. Kesenjangan ini memperlihatkan bahwa kurikulum saat ini belum cukup 
memadai untuk membekali siswa dengan keterampilan yang relevan untuk mengantisipasi dan 
merespons bencana. Meski kesadaran akan pentingnya integrasi PRB dalam pendidikan vokasi tinggi, 
kurangnya panduan jelas dan sumber daya yang memadai menjadi hambatan utama. 
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Kebutuhan akan pengembangan kurikulum ini bukan hanya tentang penambahan materi ajar, 
tetapi juga tentang bagaimana kurikulum tersebut dapat diimplementasikan secara efektif dalam 
lingkungan pendidikan yang ada. Misalnya, sekolah-sekolah di daerah rawan bencana memerlukan 
kurikulum yang tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga praktis dan kontekstual, sesuai dengan 
kebutuhan lokal. Dengan demikian, kebutuhan untuk memperkuat kapasitas guru dan menyediakan 
materi ajar yang relevan sangat mendesak. 

b. Pentingnya Integrasi PRB dalam Pendidikan Vokasi 

Integrasi PRB ke dalam kurikulum pendidikan vokasi di SMK, khususnya di jurusan Teknik 
Sipil, Teknik Mesin, dan Perhotelan, merupakan langkah strategis yang tidak hanya meningkatkan 
kesiapsiagaan bencana di kalangan siswa, tetapi juga relevan dengan tuntutan profesional di bidang-
bidang tersebut. Kurikulum yang dirancang dalam penelitian ini berfokus pada pengembangan 
kompetensi yang spesifik, yang mencakup identifikasi risiko bencana, perancangan struktur yang tahan 
gempa, pemeliharaan peralatan darurat, serta manajemen krisis dan respons bencana. 

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang diusulkan dalam kurikulum ini sangat penting 
untuk menghubungkan teori dengan praktik. Melalui proyek nyata yang melibatkan mitigasi risiko 
bencana, siswa tidak hanya belajar tentang strategi PRB, tetapi juga mengembangkan keterampilan 
praktis yang dapat diaplikasikan langsung di tempat kerja mereka. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pendidikan vokasi yang menitikberatkan pada pengembangan keterampilan teknis dan kesiapan kerja. 

c. Tantangan dalam Implementasi Kurikulum PRB 

Meskipun perancangan kurikulum PRB ini menunjukkan potensi yang signifikan untuk 
meningkatkan kesiapsiagaan bencana di kalangan siswa SMK, tantangan dalam implementasinya tidak 
dapat diabaikan. Hambatan yang teridentifikasi, seperti kurangnya pelatihan bagi guru, keterbatasan 
waktu dalam kurikulum yang sudah padat, dan keterbatasan sumber daya, memerlukan perhatian 
khusus. 

Pelatihan guru menjadi elemen kunci untuk keberhasilan implementasi kurikulum ini. Guru 
tidak hanya perlu memahami materi PRB, tetapi juga bagaimana mengajarkannya secara efektif dalam 
konteks pendidikan vokasi. Oleh karena itu, program pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan 
harus dikembangkan, yang tidak hanya berfokus pada penguasaan materi tetapi juga pada metode 
pengajaran yang interaktif dan berbasis kompetensi. 

Selain itu, integrasi PRB dalam kurikulum vokasi juga memerlukan dukungan dari berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri, dan organisasi kebencanaan. Kolaborasi ini 
dapat membantu mengatasi keterbatasan sumber daya dan menyediakan pengalaman lapangan yang 
berharga bagi siswa, yang pada gilirannya akan memperkuat kapasitas mereka dalam menghadapi situasi 
darurat di masa depan. 

d. Implikasi Terhadap Pendidikan Vokasi dan Masyarakat 

Dengan diimplementasikannya kurikulum yang terintegrasi PRB ini, diharapkan siswa SMK 
tidak hanya akan memiliki keterampilan teknis yang diperlukan untuk profesi mereka, tetapi juga akan 
lebih siap dalam menghadapi bencana yang mungkin terjadi di lingkungan kerja mereka. Pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh dari kurikulum ini juga diharapkan dapat disebarluaskan ke komunitas 
mereka, meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan bencana di masyarakat luas. 

Selain itu, integrasi PRB dalam pendidikan vokasi juga dapat berkontribusi pada pembangunan 
yang lebih berkelanjutan di daerah-daerah rawan bencana. Siswa yang telah dilatih dalam manajemen 
bencana diharapkan dapat berperan aktif dalam perencanaan dan implementasi strategi mitigasi bencana 
di lingkungan kerja dan masyarakat mereka, mengurangi potensi kerugian akibat bencana dan 
mendukung upaya rehabilitasi pasca-bencana. 

e. Rekomendasi untuk Pengembangan Kurikulum Lebih Lanjut 

Untuk mengoptimalkan implementasi kurikulum ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan. 
Pertama, perlu adanya upaya berkelanjutan dalam pengembangan dan revisi kurikulum PRB, dengan 
mempertimbangkan umpan balik dari guru dan siswa serta perkembangan terbaru dalam bidang 
manajemen bencana. Kedua, penguatan kolaborasi antara sekolah, industri, dan organisasi kebencanaan 
sangat penting untuk memastikan relevansi kurikulum dengan kebutuhan dunia kerja dan kondisi lokal. 
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Terakhir, program pelatihan guru harus diperluas dan difasilitasi secara memadai untuk memastikan 
kesiapan mereka dalam mengajar materi PRB dengan cara yang efektif dan kontekstual. 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Pengurangan Risiko Bencana (PRB) ke dalam 
kurikulum pendidikan vokasi di SMK merupakan langkah strategis yang dapat meningkatkan kesiapsiagaan 
bencana pada siswa. Dengan merancang kurikulum yang relevan dengan kebutuhan spesifik setiap jurusan, 
seperti Teknik Sipil, Teknik Mesin, dan Perhotelan, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis yang 
sesuai dengan industri, tetapi juga kesadaran dan kesiapan dalam menghadapi risiko bencana. Hal ini penting 
mengingat konteks geografis Indonesia yang rentan terhadap gempa bumi dan tsunami.  

5. SARAN 

Kurikulum PRB sebaiknya diimplementasikan secara bertahap dengan memulai dari jurusan yang 
paling rentan terhadap dampak bencana, seperti Teknik Sipil. Guru dan instruktur perlu diberikan pelatihan 
khusus dalam materi PRB untuk memastikan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
cukup dalam mengajar topik ini secara efektif. Perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap kurikulum 
yang sudah diimplementasikan, untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya dalam meningkatkan 
kesiapan siswa menghadapi bencana. Melibatkan industri dalam pengembangan dan evaluasi kurikulum 
dapat memastikan bahwa materi yang diajarkan sesuai dengan kebutuhan lapangan dan memberikan manfaat 
langsung bagi siswa dalam dunia kerja. Selain keterampilan teknis, kurikulum PRB juga harus fokus pada 
peningkatan kesadaran dan pemahaman siswa tentang pentingnya mitigasi risiko bencana di lingkungan kerja 
dan masyarakat. 
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